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ABSTRAK 

Silvia Apriliani, (2025): Tinjauan Hukum Islam terhadap Persepsi 

Masyarakat Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar tentang Tradisi Larangan Satu 

Rumah Pasca Akad Nikah sebelum Walimatul’ Ursy  

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya tradisi larangan serumah pasca 

akad nikah sebelum walimatul ‘ursy di Desa Kulau Nenas, sedangkan menurut 

tinjauan Hukum Islam sudah jelas orang yang telah melangsungkan akad nikah 

secara sah menurut agama maka diperbolehkan baginya untuk serumah dengan istri 

ataupun suami tanpa harus menunggu pelaksanaan walimatul ‘ursy. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

tradisi larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul ‘ursy, juga 

bertujuan untuk mengetahui pandangan Hukum Islam dan relevansi tradisi tersebut 

dengan pekembangan zaman. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan normatif-sosiologis, dan teknik 

pengumpulan data adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari informan. 

Sedangkan data sekunder yaitu buku-buku, artikel, jurnal, dan hasil penelitian 

lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini 2 tokoh 

adat, 1 tokoh agama, dan 4 masyarakat Desa Kualu Nenas yang menjalankan tradisi 

tersebut, dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah metode  deskriptif 

Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, pandangan masyarakat Desa Kualu 

Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tentang tradisi larangan satu rumah 

pasca akad nikah sebelum walimatul ‘ursy adalah masyarakat melaksanakan tradisi 

ini adalah untuk sebagai bentuk penghormatan terutama kepada adat, ninik mamak, 

dan menghargai masyarakar setempat. Kedua, menurut tinjauan Hukum Islam 

tradisi ini tidak tepat dan tidak sesuai dengan hukum Islam, karena bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syari’at.  Ketiga, tradisi ini sudah tidak relevan lagi dan 

harus ditinggalkan, karena zaman yang semakin hari semakin canggih dan tidak ada 

nash yang melarang suami istri untuk tinggal satu rumah ketika telah melaksanakan 

nikah secara sah tanpa harus menunggu pelaksanakan walimatul ‘ursy terlebih 

dahulu. 

 

Kata Kunci: Adat, Nikah, Walimatul ‘Ursy, Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi pernikahan dalam masyarakat Indonesia sangat beragam dan kaya 

akan nilai-nilai budaya serta keagamaan. Salah satu tradisi yang sering ditemukan 

di berbagai daerah adalah larangan pasangan suami istri tinggal satu rumah setelah 

akad nikah sebelum dilaksakannya walimatul ‘ursy. Tradisi ini sering kali 

dipertahankan oleh masyarakat sebagai bentuk penghormatan terhadap adat istiadat 

yang diwariskan secara turun-temurun. Namun tradisi ini juga memunculkan 

berbagai persepsi di kalangan masyarakat.  

Dari sudut pandang hukum Islam, pasangan yang telah melangsungkan akad 

nikah secara sah sudah diperbolehkan tinggal bersama karena status mereka telah 

berubah menjadi pasangan yang halal.1 Meskipun demikian, di beberapa kelompok 

masyarakat, menunda hidup bersama sebelum walimatul ‘ursy dianggap sebagai 

simbol penghormatan terhadap keluarga besar dan masyarakat. Tradisi ini sering 

dikaitkan dengan rasa malu (haya’) dan keharmonisan hubungan sosial.2 

Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, merupakan 

salah satu daerah yang masih mempertahankan tradisi ini. Dalam tradisi tersebut, 

pasangan pengantin dilarang untuk tinggal satu rumah pasca akad nikah sebelum 

walimatul ‘ursy dilaksanakan, meskipun tradisi ini masih dipraktikan, terhadapat    

 
1 Kementrian Agama RI, Panduan Pernikahan Sakinah Untuk Pasangan Muslim, (Jakarta: 

Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Isalm, 2021). h. 30. 
2 Sulaiman Rasid, Fiqih munakahat: Kajian Fiqih Lengkap, (Jakarta: PT. al-Ma’arif, 2011), 

h. 123-130. 
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variasi dalam persepsi masyarakat terkait makna dan relevnsinya dalam 

kehidupan moderen saat ini. Beberapa kalangan masyarakt melihat larangan ini 

sebagai bentuk penghormatan terhadap adat yang harus dijaga, sementara sebagian 

lainnya merasa tradisi tersebut sudah tidak relevan lagi di tengah perubahan zaman 

yang semakin maju.3 Adanya perbedaan pandangan ini menimbulkan berbagai 

pertanyaan mengenai bagaimana masyarakat Desa Kualu Nenas memandang tradisi 

prilaku sosial dan kehidupan rumah tangga setelah pernikahan.  

 Selain itu, tradisi ini juga berkaitan dengan konsep penghormatan terhadap 

orang tua. Dalam beberapa budaya, keluarga perempuan memiliki peran besar 

dalaman menjaga kehormata hingga walimatul ‘ursy dilaksanakan. Penundaan 

tinggal serumah dianggap sebagai bentuk penghormatan kepada keluarga besar 

perempuan dan momen penting untuk memperkuat hubungan antar keluarga. 

 Meskipun tradisi ini didukung oleh alasan sosial dan budaya, tidak sedikit 

yang mempertanyakan relevansi nya dengan ajaran Islam. Hal ini menunjukkan 

bahwa dampak sosial dari tradisi ini bersifat kompleks dan bervariasi tergantung 

pada perspektif individu.4 Dalam ajaran Islam walimatul ‘ursy dianjurkan untuk 

diumumkan kepada khalayak sebagai bentuk syiar dan pengumuman resmi status 

pasangan suami isrti. Namun tidak ada pasangan untuk tinggal bersama setelah 

akad nikah. Hal ini memunculkan diskusi mengenai sejauh mana adat istiadat dapat 

kombinasikan kedalam ajaran agama tanpa mengurangi substansi syari’at. Hal ini 

 
3 Amir Syarifuddin, Adat Perkawinan Dalam Islam, (Jakarta: Kenca Pranada Media Grup, 

2012), h. 75. 
4 Agus Suharno, “Tradisi Pernikahan di Indonesia: Antara Adat dan Agama”, Jurnal: Ilmu 

Sosial dan Humaniora, Vol 5,. No 2,. (2018). h. 123 – 135. 
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menunjukkan adanya interaksi antara hukum Islam dan adat budaya, yang sering 

kali menciptakan pemahaman yang unik dalam masyarakat.5 

Dalam budaya yang dijunjung di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar, penundaan tinggal serumah sebelum walimatul ‘ursy juga 

dianggap sebagai cara untuk memberikan waktu kepada keluarga kedua belah pihak 

dalam menyusun acara yang layak dan meriah.  

Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji lebih mendalam karena di satu 

sisi, tradisi ini dipandang sebagai identitas budaya masyarakat Desa Kualu Nenas, 

sementara di sisi lain ada tantangan dari generasi muda yang mempertanyakan 

relevansinya. Mereka merasa bahwa larangan ini dapat menghambat kebebasan dan 

perkembangan hubungan mereka sebagai pasarangan suami istri.6 Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali lebih jauh bagaimana persepsi masyarakat Desa Kualu 

Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar terhadap tradisi larangan satu 

rumah setelah akad sebelum walimatul ‘ursy, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi pandangan masyarakat terkait pelaksanaan tradisi tersebut. Dengan 

pemahaman ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

keberlanjutan dan relevansi tradisi ini di masyarakat desa tersebut. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

judul peneliian “Tinjauan Hukum Islam terhadap Persepsi Masyarakat Desa 

Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tentang Tradisi 

Larangan Satu Rumah Pasca Akad Nikah sebelum Walimatu ‘Ursy.” 

 
5 Abdul Jalil, Pernikahan dalam Perspektif Adat dan Syariat, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2023). h. 65. 
6 Siti Rahmawati, “Dampak Sosial Tradisi Pernikahan terhadap Kehidupan Pasangan Muda”, 

Jurnal: Sosiologi dan Antropologi, Vol 9., No 3., (2021), h. 201. 
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B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, untuk memperjelas ruang lingkup dan fokus kajian, 

maka batasan masalah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian. Penelitian ini akan dilakukan di Desa Kualu Nenas, 

Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. Penelitian ini hanya akan meneliti 

persepsi masyarakat di desa tersebut mengenai tradisi larangan satu rumah 

pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy, dan tidak akan membahas persepsi 

dari masyarakat di daerah lain. 

2. Subyek penelitian. Subyek penelitian ini adalah masyarakat Desa Kualu 

Nenas yang memiliki pengalaman atau pengetahuan tentang tradisi larangan 

satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy. Fokusnya adalah pada 

individu-individu yang telah menikah atau yang terlibat dalam acara 

pernikahan di desa tersebut. 

3.  Fokus utama dalam penelitian ini adalah tradisi larangan satu rumah pasca 

akad nikah sebelum walimatul 'ursy. Penelitian ini akan membatasi kajian 

hanya pada tradisi tersebut dan tidak akan membahas seluruh rangkaian 

prosesi pernikahan di Desa Kualu Nenas. 

4. Dimensi persepsi Masyarakat. Penelitian ini akan mengkaji persepsi 

masyarakat terhadap tradisi tersebut, yang mencakup pemahaman, sikap, dan 

nilai-nilai yang diyakini oleh masyarakat terkait dengan larangan ini. 

Penelitian ini tidak akan menggali aspek historis atau aspek hukum terkait 

tradisi tersebut secara mendalam, melainkan lebih menyoroti bagaimana 
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masyarakat menilai relevansi dan maknanya dalam konteks kehidupan sosial 

saat ini. 

Dengan adanya batasan masalah ini, diharapkan penelitian dapat fokus dan 

mendalam dalam mengkaji persepsi masyarakat mengenai tradisi yang dimaksud, 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan mereka. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Kualu Nenas terhadap tradisi larangan 

satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi larangan satu rumah pasca 

akad nikah sebelum walimatul 'ursy? 

3. Apakah tradisi larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy 

masih dianggap relevan oleh masyarakat Desa Kualu Nenas di tengah 

perkembangan zaman? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Kualu Nenas terhadap tradisi 

larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy. 

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi larangan satu 

rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy  
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3. Untuk mengetahui apakah tradisi ini masih dianggap relevan oleh masyarakat 

Desa Kualu Nenas ditengah perkembangan zaman seperti sekarang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat memberikan kontribusi 

baik bagi penulis maupun bagi masyarakat dan pihak-pihak terkait. Berikut adalah 

manfaat penelitian ini: 

1. Pemenuhan Tugas Akademik. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi salah 

satu syarat dalam meraih gelar Sarjana Hukum (S.H.) di perguruan tinggi. 

Melalui penelitian ini, penulis dapat menunjukkan kemampuan dalam 

menerapkan konsep-konsep hukum dan ilmu sosial dalam menganalisis 

tradisi yang berlaku di masyarakat, serta menyelesaikan tugas akademik 

sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Program Studi. 

2. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lainnya yang ingin 

mengkaji lebih dalam mengenai tradisi adat dalam masyarakat pedesaan, 

khususnya yang berkaitan dengan norma sosial dan budaya dalam konteks 

pernikahan. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk studi lebih 

lanjut tentang perubahan atau keberlanjutan tradisi di tengah arus 

modernisasi. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Tinjauan Umum Hukum Islam 

1. Pengertian Nikah 

Seca$ra$ ba$ha$sa$, nika$h a$rtinya$ “menghimpun.” Nika$h juga$ bera$rti “bersetubuh” 

da$n “a$ka$d”. Menurut a$hli usul da$n ba$ha$sa$, bersetubuh merupa$ka$n ma$kna$ ha$kiki 

da$ri nika$h, sementa$ra$ a$ka$d merupa$ka$n ma$kna$ ma$ja$zi. Denga$n demikia$n, jika$ 

da$la$m a$ya$t a$l-Qur’a$n a$ta$u ha$dis Na$bi Sa$w muncul la$fa$z nika$h denga$n ta$npa $ 

diserta$i indika$tor a$pa$pun, bera$rti ma$kna$nya$ a$da$la$h bersetubuh,7 seba$ga$ima$na$ 

QS. An-Nisa’ [4]: 22 

ؤكُُمْ مِٰنا النِٰسااۤءِ و
ۤ
. اِلََّ ماا قادْ سالافا ۗ انَِّه كاانا فااحِشاةً وَّماقْتاًۗ واساا ءا سابيِْللَا ت انْكِحُوْا ماا ناكاحا اهبَا  

Artinya:  

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 

(terkecuali pada masa yang telah lampau). Sesungguhnya (perbuatan) itu 

sanagat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk nya jalan yang 

(ditempuh)” (Q.S. An-Nisa’ [4]: 22).8 

 

Secara bahasa, makna nikah adalah berkumpul dan bersetubuh. Sebagaimana 

diketahui makna “bersetubuh” dan “berkumpul” lebih sempurna dalam akad. 

Oleh sebab itu, lebih tepat jika nikah dimaknai akad. Menurut para ahli adalah 

ikatan yang berarti memiliki, bersenang-senang dengan sengaja.9 UU No. 1 

Tahun 1974 Tentang perkawinan menyebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan 

lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

 
7 Iffah Nuzammil, Fiqih Munakahat Hukum Pernikahan Dalam Islam, (Yogyakarta: Tira 

Smart, 2019).  h.1. 
8 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Latnah Pentasih Mushaf al-

Qur’an, 2023). h. 81 
9 Nazifah Attamimi, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2012). h. 2. 
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Ketuhanan Yang Maha Esa.10 Sedangkan Kompilasi Hukum Islam menyebutkan 

perkawinan merupakan suatu akad yang sangat kuat atau mistaqan ghalizhan 

yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah warahmah.11 Menikah merupakan salah satu bentuk ketaatan muslim 

(ibadah) untuk menyempurnakan separuh agamanya. Aktivitas seksual dengan 

suami istri, dinilai sedekah. 

Pernika$ha$n (perka$wina$n) a$da$la$h a$ja$ra$n ya$ng penting da$la$m Isla$m. Sa$la$h sa$tu 

buktinya$ da$la$m a$l-Qur’a$n terda$pa$t bebera$pa$ a$ya$t ya$ng menga$tur mengena$i 

ma$sa$la$h pernika$ha$n. Sa$la$hsa$tu nya$ da$la$m QS. Ar-Rum [21]: 21 

ناكُمْ مَّوادَّةً وَّراحْْاةًۗ اِنَّ  وامِنْ اهيهتِه   هاا واجاعالا ب اي ْ فِِْ ذهلِكا اانْ خالاقا لاكُمْ مِٰنْ اانْ فُسِكُمْ اازْوااجًا لتِٰاسْكُنُ وْْٓا الِاي ْ  
هيهتٍ لقِٰاوْمٍ ي َّت افاكَّرُوْنا  . لَا  

Artinya: 

Di antara tanda-tanda (kebesaran-nya) ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah Swt) bagi kaum yang berpikir. QS. Ar-Rum [21]: 21.12 

 
Hukum pernika$ha$n berla$ku sesua$i denga$n kondisi seora$ng la$ki-la$ki ya$ng a$ka$n 

menika$h, a$da$ bebera$pa$ hukum ya$ng berla$ku pa$da$ pernika$ha$n, ya$itu:13 

a. Wa$jib. (Ija$b) 

Pernika$ha$n diwa$jibka$n ba$gi ora$ng ya$ng tela$h mempunya$i kema$ua$n da$n 

kema$mpua$n untuk menika$h da$n dikha$wa$tirka$n a$ka$n tergelincir pa$da $ 

 
10 UU No 1 tahun 1974 Pasal 1. 
11 Lihat di Kompilasi Hukum Islam Pasal 2. 
12 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Latnah Pentasih Mushaf al-

Qur’an, 2023). h. 406 
13 Rusyad Basri, Fiqih Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah (Jakarta: Kafa’ah 

Learming Center, 2019). Cet, 1. h. 12-13. 
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perbua$ta$n zina$ sea$nda$inya$ dia$ tida$k ka$win. Jika$ seseora$ng kha$wa$tir a$ka$n 

terjerumus, a$ka$n teta$pi belum ma$mpu untuk memenuhi na$fka$h la$hir untuk 

istrinya$ jika$ ia$ menika$h, ma$ka$ ora$ng tersebut henda$knya$ dia$ mena$ha$n dirinya $ 

untuk tida$k menika$h. 

b. Sunah (Mustahab)         

Pernikahan menjadi sunah bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan 

kemampuan untukmelangsungkan pernikahan, akan tetapi jika dia tidak 

melaksanakan pernikahan tidak dikhawatirkan akan jatuh ke perbuatan 

maksiat (perzinaan). Dalam hal seperti ini, menikah baginya lebih utama dari 

pada segala bentuk peribadahan. Karena praktik hidup membujang bukanlah 

termasuk ajaran dalam Islam. 

c. Makruh (Karahah) 

Pernikahan dikategorikan makruh bila bagi orang yang mempunyai 

kemampuan untuk melakukan perkawinan ia juga cukup mempunyai 

kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak memungkinkan dirinya 

tergelincir berbuat zina sekiranya tidak kawin.  

d. Mubah (Ibahah) 

Pernika$ha$n dika$tegorika$n muba$h ba$gi ora$ng ya$ng mempunya$i kema$mpua$n 

untuk mela$kuka$nnya$, teta$pi a$pa$bila$ tida$k mela$kuka$nnya$ tida$k kha$wa$tir a$ka$n 

berbua$t zina$ da$n a$pa$bila$ mela$kuka$nnya$ juga$ tida$k a$ka$n menerla$nta$rka$n istri. 

e. Haram (Tahrim) 

Pernika$ha$n diha$ra$mka$n ba$gi ora$ng ya$ng da$pa$t dipa$stika$n ba$hwa$ ia$ tida$k a$ka$n 

ma$mpu memberi na$fka$h istri, ba$ik la$hir ma$upun ba$tin. Na$fka$h la$hir ya$ng 
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dima$ksudka$n di sini a$da$la$h memba$ya$r ma$ha$r da$n sega$la$ konsekuensi da$la$m 

beruma$h tangga. 

Ula$ma$ sepa$ka$t ba$hwa$ perka$wina$n merupa$ka$n wa$sila$h pemeliha$ra$a$n 

keturuna$n (hifzh a$l-na$sl) ya$ng menja$di sa$la$h sa$tu da$ri lima$ pokok tujua$n sya$ria$t 

Isla$m (ma$qa$sid a$l-sya$ria$h). Perka$wina$n merupa$ka$n sa$la$h sa$tu perinta$h a$ga$ma $ 

kepa$da$ ya$ng ma$mpu untuk dila$ksa$na$ka$n seba$ga$i sa$la$h ma$nifesta$si a$ja$ra$n Isla$m 

seperti ditega$ska$n da$la$m a$l-Qur’a$n da$n sunna$h. Perka$wina$n itu tida$k sema$ta$-

ma$ta$ proses a$ka$d sua$mi istri teta$pi seba$ga$i nila$i iba$da$h ya$ng bertujua$n untuk 

menca$pa$i kehidupa$n kelua$rga$ ya$ng sa$kina$h ma$wa$dda$h wa$ ra$hma$h.14 

2. Tujuan Pernikahan 

Sa$la$h sa$tu tujua$n pernika$ha$n a$da$la$h ya$ng perta$ma$ untuk mencipta$ka$n 

ketena$nga$n jiwa$ ba$gi sua$mi da$n istri, ya$ng kedua$ untuk menja$ga$ pa$nda$nga$n 

ma$ta$ da$n menja$ga$ kehorma$ta$n diri. Seba$ga$ima$na$ da$la$m ha$dits Na$bi Sa$w: 

الشَّباابِ مانِ اسْتاطااعا مِنْكُمُ الْبااءاةا ف الْي ات ازاوَّجْ، فاإِنَّهُ أاغاضُّ للِْباصارِ، وا أاحْصان للِْفارجِْ وامانْ  يَا ماعْشارا 
. لَاْ ياسْتاطِعْ ف اعالايْهِ بَِلصَّوْمِ فاإِنَّهُ لاهُ وجاء    

Artinya: 

Da$ri A $bdulla$h bin Ma$s’ud Ra$  , Ra$sululla$h Sa$w bersa$bda$: “Wa$ha$i genera$si 

muda$, sia$pa$ di a$nta$ra$ ka$mu tela$h ma$mpu untuk menika$h henda$knya$ ia$ nika$h, 

ka$rena$ itu da$pa$t menundukka$n pa$nda$nga$n da$n memeliha$ra$ kema$lua$n, da$n 

jika$ dia$ belum ma$mpu henda$knya$ ia$ berpua$sa$, seba$b pua$sa$ itu da$pa$t menja$di 

kenda$li (oba$t).” (HR. Bukha$ri da$n Muslim).15 
 

Ha$sbi a$l-Shiddieqy, mengemuka$ka$n tujua$n pernika$ha$n seba$ga$i berikut:16 

 
14 Arisman, Menuju Gerbang Pernikahan, (Indonesia: Guepedia, 2020), h. 77-78. 
15 Ibnu Hajar al-asqalani, Bulughul Maram: Panduan-Panduan Hadis Ahkam, alih bahasa 

0leh Ahmad Abdullah, (Surabaya: Hadi, 1995), Edisi ke-1,  h. 208. 
16 Hasbie al-Shiddieqy, al- Islam 2, (Semarang: Pustaka Rezki Putra, 1987), Edisi Ke- 2, Cet 

ke-1, h. 238-239. 
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a. La$hirnya$ a$na$k ya$ng a$ka$n mengeka$lka$n keturuna$n seseora$ng da$n 

mememliha$ra$ jenis ma$nusia$. 

b. Memenuhi ha$ja$t biologis. Pernika$ha$n memeliha$ra$ diri da$ri kerusa$ka$n a$khla$k 

da$n keburuka$n ya$ng merusa$k ma$sya$ra$ka$t. Ta$npa$ pernika$ha$n, ma$ka$ ha$ja$t 

biologis disa$lurka$n lewa$t ca$ra$-ca$ra$ ya$ng tida$k dibena$rka$n a$ga$ma$ da$n a$ka$l 

ya$ng seha$t serta$ kesusila$a$n.  

c. Mencipta$ka$n kesena$nga$n da$n ketena$nga$n keda$la$m diri ma$sing-ma$sing sua$mi 

istri. Memba$ngun da$n menga$tur ruma$h ta$ngga$ a$ta$s da$sa$r ra$hma$h da$n 

ma$wa$dda$h a$nta$ra$ dua$ ora$ng ya$ng tela$h dija$dika$n sa$tu itu.  

d. Menja$di motiva$si untuk sungguh-sungguh berusa$ha$ menca$ri rezki ya$ng ha$la$l. 

e. Na$luri seks merupa$ka$n na$luri ya$ng pa$ling kua$t, ya$ng sela$ma$nya$ menuntut 

a$da$nya$ ja$la$n kelua$r. Bila$ma$na$ ja$la$n kelua$r tida$k da$pa$t memua$ska$nnya$, ma$ka $ 

ba$nya$kla$h ma$nusia$ ya$ng menga$la$mi gonca$ng da$n ka$ca$u serta$ menerobos 

ja$la$n ya$ng ja$ha$t.  

 

3. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Nika$h tida$k ha$nya$ meliba$tka$n sa$tu ora$ng pela$ku mela$inka$n juga$ piha$k la$in 

seba$ga$i pa$sa$nga$n. Di da$la$m ruma$h ta$ngga$ memiliki tujua$n ya$ng ha$rus 

dila$ksa$na$ka$n, ya$itu memba$ngun ruma$h ta$ngga$ di a$ta$s la$nda$sa$n cinta$ da$n ka$sih 

sa$ya$ng di a$nta$ra$ sua$mi istri serta$ di a$ta$s prinsip kea$dila$n da$n sa$ling pengertia$n, 

di ma$na$ ma$sing-ma$sing piha$k da$ri sua$mi istri ha$rus mela$ksa$na$ka$n kewa$jiba$nnya $ 

terha$da$p pa$sa$nga$nnya$, da$n begitu juga$ terha$da$p a$na$k-a$na$knya$, sehingga$ 

kehidupa$n beruma$h ta$ngga$ da$pa$tla$h berdiri kokoh. 
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Pernika$ha$n ya$ng dila$kuka$n seca$ra$ sa$h sesua$i sya$ra$t da$n rukun ya$ng tela$h 

diteta$pka$n a$ga$ma$ menimbulka$n implika$si hukum berupa$ ha$k da$n kewa$jiba$n 

ba$gi ma$sing-ma$sing piha$k. A $da$ ya$ng berupa$ ha$k da$n kewa$jiba$n bersa$ma$, a$da $ 

ya$ng berupa$ ha$k istri ya$ng wa$jib dipenuhi sua$mi, da$n a$da$ ha$k sua$mi ya$ng wa$jib 

dipenuhi istri:17 

a. Kewajiban bersama suami istri 

1) Saling menghormati orang tua dan keluarga kedua belah pihak. 

2) Memupuk rasa cinta dan kasi sayang.  

3) Hormat-menghormati, sopan santun, penuh pengertian serta bergaul 

dengan baik. 

4) Matang dalam berbuat dan berfikir serta tidak bersikap emosional dalam 

persoalan yang dihadapi. 

5) Memelihara kepercayaan dan tidak saling membuka rahasia pribadi.  

6) Sabar dan rela atas kekurangan-kekurangan dan kelemahan masing-

masing.18  

Pa$sa$nga$n ya$ng suda$h menika$h, ha$la$l mela$kuka$n persetubuha$n sesua$i denga$n 

ketentua$n a$ga$ma$, ya$kni persetubuha$n dila$kuka$n di va$gina$ buka$n di dubur, da$n 

dila$kuka$n sa$a$t istri suci da$ri ha$id da$n nifa$s, serta$ kedua$nya$ tida$k seda$ng ihra$m 

ha$ji a$ta$u umra$h. Persetubuha$n juga$ tida$k boleh dila$kuka$n jika$ terja$di ziha$r da$n 

piha$k suami belum membayar kifarat. Ketentuan tersebut sesuai dengan QS. Al-

Mu’minun [18]: 5-6 

فِظوُْنا   مُْ غايُْْ مالُوْمِيْان  ( ٥)   واالَّذِيْنا هُمْ لفُِرُوْجِهِمْ حه    . اِلََّ عالهْٓى اازْوااجِهِمْ ااوْ ماا مالاكاتْ اايْْاانُُمُْ فااِنَُّ

 
17 Sayyid Syabiq, Fiqih Asunnah, jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013). h. 412. 
18 Abror Sodik, Fikih Keluarga Muslim, (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 2004), h. 30-31. 
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Artinya: 

(5) Dan orang-orang yang menjaga kemaluan nya. (6) Kecuali terhadap istri-

istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam 

hal ini tiadak terceIa. (QS. Al- Mu’minun [18]: 5-6).19 

 

Jadi perkawinan mengandung aspek akibat hukum, melangsungkan 

perkawinan adalah saling mendapat hak dan kewajiban serta bertujuan 

mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong. Karena 

perkawinan termasuk pelaksanaan agama, maka di dalamnya terkandung adanya 

tujuan atau maksud mengharapkan keridhaan Allah Swt.20 

b. Ha$k istri ya$ng menja$di kewa$jiba$n sua$mi 

Ha$k istri ya$ng ha$rus dipenuhi sua$mi a$da$ dua$ ma$ca$m, ya$kni perta$ma$: ha$k 

berupa$ ma$teri, ya$itu ma$ha$r da$n na$fka$h, kedua$: ha$k non ma$teri. 

• Ha$k berupa$ ma$teri 

1) Ma$ha$r. Sua$mi wa$jib memberi ma$ha$r terha$da$p istri. 

2) Sua$mi wa$jib memberi na$fka$h kepa$da$ istri ba$ik berupa$ sa$nda$ng, pa$nga$n, 

da$n pa$pa$n. 

• Hak-hak non materi:  

1) Memperlakukan istri secara baik, melindungi dan menjaga dirinya. 

Menghormati dan memuliakan istri merupakan kewajiban utama seorang 

suami. Perlakuan suami kepada istri menunjukkan kualitas diri seorang 

suami. 

 
19  Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Latnah Pentasih Mushaf al-

Qur’an, 2023). h. 342. 
20 Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 10. 
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2) Menyetubuhi istri menurut Ibnu Hazm, menyetubuhi istri hukumnya wajib 

setidaknya satu kali dalam masa satu kali suci.  

3) Jika berpoligami, maka wajib bersikap adil kepada semua istrinya. 

Keadilan   yang dimaksud adalah keadilan dalam memberi nafkah, serta 

giliran. 

 

c. Hak suami yang menjadi kewajiban istri  

a. Wanita tidak boleh keluar rumah kecuali mendapat izin dari suaminya. 

b. Jika suami mengajak ke tempat tidur, maka istri harus patuh. Ketika 

seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur, maka ia tidak boleh 

menolaknya kecuali ada uzur yang dibenarkan agama atau hal lain yang 

tidak memungkinkan bagi dia untuk memenuhi ajakan itu. Sebaliknya 

ketika istri menghendaki beristimta’ dengan suami, maka suami juga tidak 

boleh menolak ajakan itu kecuali ada uzur yang menghalanginya untuk 

memenuhinya, karena pada prinsipnya, hubungan suami istri adalah 

hubunga yang saling menghormat kedua nya berkewajiban membangun 

pergaulan yang harmonis. 

c. Suami punya hak untuk mendidik istri untuk taat dengan cara yang baik. 

d. Tidak memasukkan orang yang tidak disukai suami ke dalam rumah.21 

 

B. Walimatul ‘Ursy 

Setelah melaksanakan akad nikah maka kita disunnahkan melaksakan 

walimatul al-‘ursy. Ka$ta$ wa$lima$h dia$mbil da$ri ka$ta$ wa$la$m ya$ng bera$rti 

 
21 Sayyid Syabiq, op. cit., h. 255. 
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“pengumpula$n” ka$rena$ sua$mi da$n istri berkumpul, ba$hka$n sa$na$k sa$uda$ra$, kera$ba$t 

da$n pa$ra$ teta$ngga$. Wa$lima$h bera$sa$l da$ri ka$ta$ A $ra$b a$l-wa$limu a$rtinya$ “ma$ka$na$n 

penga$ntin”. Ma$ksudnya$ a$da$la$h ma$ka$na$n ya$ng disedia$ka$n khusus da$la$m a$ca$ra $ 

pernika$ha$n. Bisa$ juga$ dia$rtika$n seba$ga$i ma$ka$na$n untuk ta$mu unda$nga$n a$ta$u 

la$innya$. Lebih khusus wa$lima$tul ‘ursy dia$rtika$n denga$n perhela$ta$n da$la$m ra$ngka $ 

mensyukuri nikma$t A $lla$h Swt a$ta$s terla$ksa$na$nya$ a$ka$d pernika$ha$n denga$n 

menghida$ngka$n ma$ka$na$n.22 

Dalam walimatul ‘ursy disunnahkan mengundang khalayak ramai untuk 

menghadiri pesta dan memberi makan tamu undangan yang datang. Tidak 

disyaratkan menyembelih kambing atau yang lain nya dalam walimatul ‘ursy, akan 

tetapi sesuai dengan kemampuan suami, karena Nabi Saw pernah melakukan 

walimatul ‘ursy untuk Syafiyah dengan menyediakan hais (kurma yang bijinya 

dihilangkan kemudian dicampur dengan keju atau tepung).23  

Pengertia$n resepsi pernika$ha$n da$la$m ba$ha$sa$ Indonesia$ tida$k ja$uh berbeda$ da$ri 

pengertia$n wa$lima$tul ‘ursy itu sendiri, pengertia$n resepsi da$la$m ka$mus besa$r ba$ha$sa$ 

Indonesia$ a$da$la$h, pertemua$n (perja$mua$n) resmi ya$ng dia$da$ka$n untuk menerima $ 

ta$mu (pa$da$ pesta$ perka$wina$n, pela$ntika$n).24 

Menga$da$ka$n wa$lima$tul ‘ursy a$da$la$h da$la$m ra$ngka$ mengumumka$n kepa$da $ 

kha$la$ya$k ba$hwa$ a$ka$d nika$h suda$h terja$di, sehingga$ semua$ piha$k mengeta$huinya$. 

A $ka$n teta$pi da$la$m ma$sya$ra$ka$t kita$ terka$da$ng lebih mementingka$n pesta$ pernika$ha$n 

da$ri pa$da$ memenuhi ha$k-ha$k sua$mi istri. A $la$ngka$h ba$iknya$ bila$ kita$ melepa$ska$n 

 
22 Rusyad Basri, op. cit., h. 136. 
23 Rusyad Basri, op. cit., h. 138-139. 
24 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke 4, (Jakarta: PT, Gramedia Pustaka Utama, 2008), 

h. 1168. 
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beba$n-beba$n ma$teri. Hidup da$la$m kelua$rga$ ya$ng mulia$ buka$n terhina$ kerena $ 

menga$ba$ika$n kehorma$ta$n.25 

Dalam walimatul ‘ursy juga ada hal-hal yang ditentukan dalam 

menyelenggarakan walimatul ‘ursy tersebut: 

1. Mempercepat penyelenggaraan walimatul ‘ursy setelah akad nikah 

dilaksanakan. Mempercepat penyelenggaraan walimatul ‘ursy setelah akad 

nikah dilaksakan itu lebih baik, karna pernikahan akan semakin cepat di 

ketahui orang banayak, dan hal tersebut akan lebih menghindarkan fitnah. 

Daam beberrapa riwayat Rasulullah Saw tidak pernah menunda pernikahan 

dalam waktu yang lama. 

2. Menyelenggarakan walimatul ‘ursy sesuai dengan kemampuan. Pada 

dasarnya dalam menyelenggarakan walimatul ‘ursy hidangan yang di 

sediakan sesuai dengan jumlah tamu yang diundang. Sedangkan jenis 

hidangan itu sesuai dengan tinggat kesanggupan shahibul hajat.  

 

Seba$ga$ima$na$ dika$ta$ka$n oleh a$z-Zuhri da$n ya$ng la$inya$. Bentuk ka$ta$ kerja$nya $ 

a$da$la$h a$wla$ma$ ya$ng berma$kna$ setia$p ma$ka$n ya$ng dihida$ngka$n untuk mera$sa$ka$n 

kegembira$a$n. Da$n wa$lima$tul ‘ursy a$da$la$h wa$lima$h untuk pernika$ha$n ya$ng 

mengha$la$lka$n hubunga$n sua$mi istri da$n perpinda$ha$n sta$tus kepemilika$n.26 

Wa$lima$tul ‘ursy juga$ memiliki a$da$b-a$da$b tertentu da$pun di a$nta$ra$ a$da$b-a$da$b 

wa$lima$h a$da$la$h seba$ga$i berikut:  

 
25 Sayyid Ahmad al-Musayyar, Islam Bicara Soal Seks percintaan dan rumah tangga, 

(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 58. 

  26 Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan’ani, Subul as-Salam Syarah Bulugul Maram, alih 

bahasa oleh, Muhammad Isnan, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2011), Cet. Ke-5, h.724. 
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1. Tidak ada yang bersifat mungkar dan mengajak kepada kejelekean dalam 

walimah yang akan dilakukan. Seperti khamar, nyanyian atau lagu-lagu dan 

musik yang tidak islami.27 

2. Tidak adanya ikhtilat (campur baur) antara laki-laki dan perempuan. 

Hendaknya tempat untuk tamu undangan dipisah antara laki-laki dan 

perempuan. Hal ini dimaksudkan agar pandangan terpelihara, mengingat 

ketika menghadiri pesta semacam ini biasanya tamu undangan berdandannya 

berbeda dan tidak jarang pula yang melebihi pengantinnya.  

3. Disunnahkan untuk mengundang orang miskin dan anak yatim bukan hanya 

orang kaya saja.  

4. Tidak berlebih-lebihan dalam mengeluarkan harta juga makanan, sehingga 

terhindar dari mubazir. Mengenai batasan walimah sebagaimana ulama 

mengatakan bahwa batasannya tidak kurang dari seekor kambing. Akan 

tetapi, lebih afdhul dan utama jika lebih dari seekor kambing. 

5. Undangan itu merata pada semua keluarga, tetangga, masyarakat sekitarnya, 

atau karyawan-karyawan perusahaannya, yang kaya mapun yang miskin dan 

tidak mengundang khusus orang kaya saja28 

6. Boleh mengadakan hiburan berupa nasyid dari rebana dan tidak merusak 

akidah umat Islam. Di dalam kitab Nailul Authar dikatakan, ini menunjukkan 

bahwa dalam pernikahan dibolehkan penabuhan rebana.29 

 
27 Saleh al-fauzan, al-Mulakhasul Fiqih, Alih bahasa oleh Abdul Hayyei al-Kattani, et.al., 

(Depok: Gema Insani, 2006), h. 679. 
28 Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar, Alih bahasa 

oleh Syarifuddin Anwar dan Misbah Musthafa, (Surabaya: Bina Iman), h. 146. 
29 Hasan Ayyub, Fiqh Keluarga, Alih bahasa oleh Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka al-

kausar, 2006), Cet, ke-5, h. 89. 
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7. Menghindari adanya unsusr-unsur berpotensi membawa kepada kesyirikan. 

Walimatul ‘ursy adalah ibadah, maka harus dihindari perbuatan-perbuatan 

yang mengarah pada syirik. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Da$la$m menyusun sebua$h skripsi, tinja$ua$n pusta$ka$ sa$nga$t dibutuhka$n da$la$m 

ra$ngka$ mena$mba$h wa$wa$sa$n terha$da$p ma$sa$la$h ya$ng a$ka$n diba$ha$s oleh penulis 

skripsi da$n sebelum mela$ngka$h lebih ja$uh da$la$m perma$sa$la$ha$n ya$ng penulis ba$ha$s. 

A $da$pun skripsi ya$ng terka$it denga$n pemba$ha$sa$n ya$ng sa$ma$ ya$itu: 

1. Fa$tur Ra$hma$n, Ma$ha$siswa$ Universita$s Sulta$n Sya$rif Ka$sim Ria$u Ta$hun 

2023. Denga$n judul skripsi “La$ra$nga$n Jima’ Pasca Akad Nika$h sebelum 

Pesta Pernika$ha$n da$la$m A $da$t Suku Bugis Menurut Perspektif Hukum Isla$m 

di Desa Sela$nca$ng Keca$ma$ta$n Kerita$ng Ka$bupa$ten Indra$ Giri Hilir”.30 Skripsi 

ini membahas tentang larangan jima’ bagi pengantin setelah akad 

dilaksanakan dan menunggu pela$ksa$na$a$n pesta$ pernika$ha$n da$n pa$nda$nga$n 

isla$m terha$da$p la$ra$nga$n tingga$l seruma$h. Jika$ diliha$t da$ri tinja$ua$n ma$qosid 

sya$ri’a$h tra$disi ini lebih besa$r mudora$t nya$ diba$ngka$n denga$n ma$mfa$a$t nya $ 

oleh ka$rena$ itu, tra$disi la$ra$nga$n jima$’ ini da$pa$t disia$sa$ti denga$n 

memperbolehka$n kedua$nya$ untuk mela$kuka$n jima’. Perbeda$a$n penelitia$n 

penulis denga$n penelitia$n ini a$da$la$h penulis memba$ha$s tenta$ng persepsi 

ma$sya$ra$ka$t tenta$ng la$ra$nga$n sa$tu ruma$h pa$sca$ a$ka$d nika$h sebelum wa$lima$htu 

 
30 Fatur Rahman, “Larangan Jima’ Pasca Akad Nikah sebelum Pesta Pernikahan dalam Adat 

Suku Bugis Menurut Perspektif Hukum Islam di Desa Sincalang Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indra Giri Hilir”, Skripsi, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 2023. 
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‘ursy, seda$ngka$n penelitia$n ini memba$ha$s tentang larangan jima’ setelah akad 

nikah sebelum pesta pernikahan menurut perspektif hukum Islam dan juga 

lokasi penelitian yang berbeda. 

2. Masturoh, Universitas Islam Negri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Tahun 

2019. Dengan judul jurnal “Persepsi Masyarakat terhadap Penundaan Hidup 

Bersama setelah Akad Nikah di Desa Dusun Dalam Kecamatan Batin VIII”31. 

Jurnal ini membahas tentang penundaan hidup Bersama setelah akad nikah 

terjadi karena beberapa faktor diantara nya adalah factor ekonomi, sejarah, 

adat, dan asimilasi. Faktor yang paling dominan adalah factor ekonomi karena 

belum adanya biaya untuk mengadakan resepsi. Kemudian muncul berbagai 

persepsi di kalangan tokoh masyarakat, yang mereka berpandangan bahwa 

penundaan hidup yang dilakukan oleh pengantin tidaklah terjadi 

permasalahan karena terjadi atas kesepakatan kedua belah pihak. Penelitian 

ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan penulis 

memfokuskan kepada tradisi larangan serumah pasca akad nikah sebelum 

walimatul ‘ursy di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang, sedangkan 

penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa penundaan hidup bersama itu 

salah satu faktornya adalah ekonomi dan dengan kesepakatan kedua belah 

pihak. 

3. Dedi Setia$di, Institut A $gama Isla$m Negeri Palangka$ Raya Ta$hun 2022. 

Denga$n judul skripsi “Pa$nda$nga$n Tokoh Kerukuna$n Bubuha$n Ba$nja$r (kbb) 

 
31 Masturoh, “Persepsi Masyarakat terhadap Penundaan Hidup Bersama setelah Akad Nikah 

di Desa Dusun Dalam, Kecamatan Batin VIII” Jurnal: Of Islamic Guidance and Counselling, vol 

3., no 1 (2019). h. 25. 
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tenta$ng La$ra$nga$n Ba$kumpul Ba$gi Pa$sa$nga$n Sua$mi Istri Sebelum Ba$ta$ta$i di 

Kota Palangka Raya”.32 Jurna$l ini membahas tentang adanya larangan 

bakumpul sebelum batatai. Masyarakat banjar memiliki kepercayaan jika 

pengantin sudah berkumpul lebih dahulu di satu rumah pribadi dan dengan 

waktu yang lama maka wibawa penganti akan hilang dan aura pengantinnya 

tidak ada lagi selain itu, sebagai kehati-hatian mereka agar tidak terlihat 

grasah grusuh serta menja $ga$ etika$ di ka$la$nga$n ma$sya$ra$ka$t ba$nja$r. Penelitia$n 

ini berbeda$ denga$n penelitia$n ya$ng penulis la$kuka$n, penulis memfokuska$n 

kepa$da$ persepsi masyarakat tenta$ng tra$disi la$ra$nga$n sa$tu ruma$h pa$sca$ a$ka$d 

nika$h sebelum wa$lima$tul ‘ursy di Desa Kualu Nenas, sedangkan penelitian 

ini membahas tentang pandangan tokoh kerukunan bubuhan banjar (KBB) 

tentang larang bakumpul suami, istri sebelum batatai di Kota Palangka Raya. 

4. Riki Saputra, Universitas Islam Sumatra Utara Tahun 2022. Dengan judul 

skripsi “Pa$nda$nga$n Guru Da$ya$h di Keca$ma$ta$n Singkil terha$da$p La$ra$nga$n 

Hidup Bersa$ma$ Pa$sa$nga$n Sua$mi Istri sebelum a$da$nya$ Resepsi Pernika$ha$n”.33 

Skripsi ini memba$ha$s tenta$ng la$ra$nga$n sua$mi istri kumpul di la$ta$r bela$ka$ngi 

ka$rena$ dulu wa$ktu a$ka$d nika$h denga$n resepsi memiliki renta$ng wa$ktu ya$ng 

cukup la$ma$ da$ri sa$tu minggu hingga$ sa$tu bula$n da$n dikha$wa$tirka$n istri ha$mil 

sa$a$t resepsi pernika$ha$n. Ini merupa$ka$nn tra$disi turun temurun ka$la$u a$da$ yang 

melanggar tradisi atau adat setempat saat ini memang tidak ada sangsiadat 

 
32 Dedi Setiadi, “Pandangan Tokoh Kerukunan Bubuhan Banjar (kbb) tentang Larangan 

Bakumpul Bagi Pasangan Suami Istri sebelum Batatai di Kota Palagka Raya”, Skripsi, Institut 

Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2022. 
33 Riki Saputra, “Pandangan Guru Dayah di Kecamatan Singkil terhadap Larangan Hidup 

Bersama Pasangan Suami Istri sebelum adanya Resepsi Pernikahan”, Skripsi, Universitas Islam 

Sumatra Utara, 2022. 
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yang di lakukan. penelitian ini tentunya berbeda dengan penelitian yang 

penulis lakukan, penulis hanya memfokuskan lokasi penelitian di Desa Kualu 

Nenas Kecamatan Tambang, sedangkan penelitian terdahulu membahas 

tentang pandangan guru dayah terhadap larangan hidup Bersama sebelum 

adanya resepsi pernikahan. 

5. Tamara Maha$rani A $kba$r, Universita$s Islam negeri Ra$den Fatah Palembang 

Ta$hun 2019. Denga$ judul skripsi “Tinja$ua$n hukum isla$m terha$da$p a$da$t 

pernika$ha$n mina$ngka$ba$u tenta$ng la$ra$nga$n penga$ntin ba$ru tingga$l seruma$h. 

studi di keca$ma$ta$n belita$ng ka$upa$ten oku timur sumsel”.34 Skripsi ini 

memba$ha$s tenta$ng la$ra$nga$n pasangan pengantin untuk tinggal satu rumah, 

karena laki-laki dewasa yang baru menikah dianggap semenda (tamu) yang 

hanya bisa berkunjung sebelum bisa menetap sampai batas waktu yang telah 

disepakati, karena tidak ada batas waktu ditentukan sampai ada kesepakatan 

kedua belah pihak. Penelitian yang penulis lakukan tentunya berbeda dengan 

penelitian ini yang mana penulis memfokuskan pada kajian persepsi 

masyarakat tentang tradisi laranga serumah pasca akad nikah sebelum 

walimatul ‘ursy. 

 

 

 

 

 
34 Tamara Maharani Akbar, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Pernikahan minang 

kabau Larangan Pengantin Baru Tinggal Serumah. Studi di Kecamatan Belitan, Kabupaten Oku 

Timur Sumsel”, Skripsi, Universitas islam negeri Raden Fatah Palembang, 2019. 
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BAB III 

PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitia$n ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini adalah penelitia$n 

la$pa$nga$n (field resea$rch), sebua$h penelitia$n ya$ng sumber data da$n proses 

penelitiannya dila$kuka$n denga$n meninja$u la$ngsung ke loka$si ya$ng di teliti.35 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Untuk mela$kuka$n penelitia$n, penulis tentunya$ membutuhka$n sua$tu 

pendeka$ta$n untuk bisa$ dija$dika$n la$nda$sa$n ka$jia$n penelitia$n. Pendeka$ta$n merupa$ka$n 

proses perbua$ta$n, ca$ra$ mendeka$ti, usaha dalam rangka aktivitas penelitia$n untuk 

mengadakan hubunga$n denga$n ora$ng la$in ya$ng diteliti.36  

 A $da$pun pendeka$ta$n ya$ng diguna$ka$n penulis da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h 

pendeka$ta$n norma$tif-sosiologis, yaitu upaya memahami hidup bersama dalam 

masyarakat dan menyelidiki ikatan antara manusia serta nilai-nilai yang menguasai 

hidupnya itu. Kemudia$n pendekatan normatif-sosiologis merupakan metode 

analisis dan penelitian yang mengfokuskan pada aspek-aspek sosial dalam 

masyarakat untuk memahami fenomena atau gejala sosial serta pendekatan ini 

berusaha memahami hubungan antara individu dan kelompok. 

Pendekatan normatif-sosiologis dipilih peneliti karena peneliti langsung 

terjun kelapangan, untuk menyaksikan secara langsung intraksi dan atau kebiasaan 

 
35 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Public 

Publisher, 2012), h. 56. 
36 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 29. 
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dalam suatu masyarakat, khususnya di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar mengaitkan intraksi atau kebiasaan tersebut dengan norma 

hukum yang berlaku dalam Islam. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melakuan penelitian 

agar memperoleh data yang diinginkan.37 Adapun yang menjadi lokasi penelitian 

ini adalah di lingkungan masyarakat Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, 

Kabupaten Kampar 

 

D. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik yang 

didasarkan pada cici-ciri tertentu yang ada dalam populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya. Sampel dalam penelitian ini adalah 2 tokoh adat, 1 tokoh agama dan 

4 masyarakat Desa Kualu Nenas yang menjalankan tradisi tersebut.  

 

E. Sumber Data 

Sumber da$ta$ ya$itu sega$la$ ketera$nga$n ya$ng diserta$i denga$n bukti da$n fa$kta $ 

ya$ng diguna$ka$n untuk merumuska$n a$ta$u mema$stika$n sesua$tu.38  A $da$pun sumber 

da$ta$ ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini ya$itu, sumber da$ta$ primer da$n sekunder. 

1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya baik dari wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk 

 
37 Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya. (Jakarta: PT. Bumi Askara, 

2008), h. 53. 
38 Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana,2005), h. 127. 



24 
 

 
 

dokumen. Sumber data primer penulisan ini meliputi wawancara dan 

observasi, di mana wawancara akan dilakukan kepada ninik mamak, tokoh 

agama, dan ma$sya$ra$ka$t Desa$ Kua$lu Nena$s, Keca$ma$ta$n Ta$mba$ng, Ka$bupa$ten 

Ka$mpa$r ya$ng menja$la$nka$n tra$disi tersebut. 

2. Sumber da$ta$ sekunder a$da$la$h ya$itu da$ta$ ya$ng diperoleh da$ri buku-buku ya$ng 

berhubunga$n denga$n obyek penelitian, dokumen-dokumen resmi, hasil 

penelitian dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-

undangan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Sa$la$h sa$tu ya$ng terpenting da$la$m merumuska$n sebua$h penelitia$n a$da$la$h 

mengumpulka$n da$ta$, sehingga$ teknik pengumpula$n da$ta$ merupa$ka$n la$ngka$h ya$ng 

pa$ling stra$tegis da$la$m penelitia$n. Ma$ka$ untuk menda$pa$tka$n da$ta$ ya$ng dibutuhka$n 

da$la$m penelitia$n ini diperluka$n sua$tu teknik tertentu ya$ng sesua$i, a$da$pun da$la$m 

penelitia$n ini peneliti mengguna$ka$n teknik pengumpula$n da$ta$ berupa$ obeserva$si, 

wa$wa$nca$ra$ da$n dokumenta$si. 

1. Observasi adalah metode yang digunakan dengan cara mengadakan 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian. Adapun data yang diperoleh dalam 

observasi tersebut berkaitan dengan identitas dan jumlah subyek dalam 

penelitian ini.  

2. Wa$wa$nca$ra$ a$da$la$h kegia$ta$n ta$nya$ ja$wa$b seca$ra$ lisa$n untuk memperoleh 

informa$si. A $da$pun teknik wa$wa$nca$ra$ ya$ng diguna$ka$n peneliti a$da$la$h teknik 

wa$wa$nca$ra$ terstruktur da$n menda$la$m ya$kni dila$kuka$n mela$lui perta$nya$a$n-
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perta$nya$a$n ya$ng tela$h disia$pka$n sesua$i denga$n perma$sa$la$ha$n ya$ng diteliti. 

Peneliti menga$da$ka$n wa$wa$nca$ra$ la$ngsung denga$n informa$n da$n responden 

ya$ng tela$h dia$mbil ya$itu, ninik ma$ma$k, tokoh a$ga$ma$ da$n ma$sya$ra$ka$t Desa $ 

Kua$lu Nena$s. 

3. Dokumentasi adalah pengumpula$n data dimana peneliti menyelidiki, 

mengkaji da$n menganalisis untuk memperoleh da$ta$ da$n informa$si ya$ng sesua$i 

denga$n pokok perma$sa$la$ha$n peneliti dia$nta$ra$nya$ benda$-benda$ tertulis seperti 

buku, jurna$l, a$rtikel pendukung la$innya yang relevan dengan penelitian.39 

 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk mengelola data yang akan di masukkan, ke dalam tulisan penulis 

menggunakan metode deskriptif untuk memeberikan deskripsi mengenai objek 

penelitian subjek yang diteliti dan data-data yang diperoleh. 

Proses analisis data di mulai dari data-data yang tersedia dari berbagai sumber 

wawancara dan observasi, kemudian melakukan reduksi data yaitu, merangkum 

data-data yang diperoleh di lapanagan dengan memilih hal-hal yang pokok serta 

disususn secara lebih sistematis sehingga benar-benar terkait dengan permasalahan 

yang diteliti. 

 

 

 
39 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2021), Cet ke-1, h. 26 
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H. Sistematika Penilisan 

Untuk mempermuda$h da$la$m memba$ha$s da$n mema$ha$mi penulisa$n skripsi ini, 

penulis memba$gi pemba$ha$sa$n menja$di lima$ ba$b da$n tia$p ba$b a$ka$n di ura$ika$n 

menja$di sub-sub ba$b. A$da$pun kelima$ ba$b tersebut da$pa$t diliha$t da$ri ga$mba$ra$n 

seba$ga$i berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang berisi pokok 

permasalahan yang akan menjadi pembahasan pada bab 

setelahnya, lalu batasan masalah dimana pada penelitian ini hanya 

dibatasi pada persepsi masyarakat tentang tradisi larangan 

serumah pasca akad nikah seblum walimatul ‘ursy di Desa Kualu 

Nenas, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. 

BAB II    : LANDASAN TEORI 

Pada bagian landasan teori, penulis memuat dasar-dasar bahasan 

tentang pengertian nikah, tujuan pernikahan, hak dan kewajiban 

suami istri, pengertian walimatu ‘ursy. Bab ini juga membahas 

penelitian terdahulu. 

BA $B III    : METODE PENELITIA$N 

Pa$da$ metode penelitia$n ini menjela$ska$n tenta$ng jenis penelitia$n, 

loka$si penelitia$n, pendeka$ta$n penelitia$n, popula$si da$n sa$mpel, 

sumber da$ta$, teknik pengumpula$n da$ta$, teknik a$na$lisis da$ta$, 

teknik penulisa$n da$n sistema$tika$ penulisa$n. 
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BAB IV    : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat berisi tentang inti dari penelitian yakni hasil dan 

pembahasan. Bab ini berisi jawaban dari rumusan masalah. 

BAB V    : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kelima dari penelitian adalah bab terakhir dari yang berisi kesimpulan 

dari penelitian yang sudah penulis lakukan dan saran yang diberikan berdasarkan 

hasil dan kesimpulan 

 



 
 

57 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di Desa Kualu 

Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar mengenai persepsi masyarakat 

tentang tradisi larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul ‘ursy di 

Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar dapat disimpulkan: 

1. Larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul ‘ursy ini 

merupakan suatu kebiasan masyarakat Desa Kualu Nenas yang masih 

dilakukan sampai sekarang secara turun temurun yang diwarisi oleh nenek 

moyang kepada anak cucunya. Akan tetapi, tradisi ini hanya berlaku untuk 

pengantin yang sudah akad nikah namun menunda melakukan walimatul 

‘ursy, tradisi ini tidak berlaku untuk pengantin yang langsung melaksanakan 

walimatul ‘ursy setelah akad nikah atau yang melakuakan nikah sirih. 

Larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum dilaksanakannya walimatul 

‘ursy ini tentunya ada pandangan yang positif dan negatif di antaranya: 

a. Tradisi ini memberikan nilai positif karna memberikan kesempatan kepada 

masyarakat Desa Kualu Nenas yang menunda melaksanakan walimatul 

‘usry agar dapat melaksanakan walimatul ‘ursy sesuai dengan yang sudah   

diinginkan oleh kedua pengantin. Namun dibalik pandangan positif 

tentunya ada pandangan negatif yang mana menurut masyarakat desa 

Kualu Nenas yang melaksakan tradisi ini mereka tidak dapat memenuhi 

hak dan kewajiabnya sebagai suami istri yang sudah sah. 
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b. Tradisi ini sangat menghormati masyarakat, ninik mamak dan kelurga 

perempuan agar terhindar dari fitnah dan memberi kesempatan untuk 

menyiapkan diri dalam menjalani rumah tangga. Tradisi ini memang tidak 

ada sanksi tetap bagi yang melanggar, tetapi apabila tradisi ini dilanggar 

maka akan mendapat cibiran atau cemoohan dari masyarakat setempat dan 

dianggap tidak memiliki sopan santun kepada ninik mamak, dan 

masyarakat setempat. 

2. Dalam tinjauan Hukum Islam larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum 

walimatul ‘ursy tentu saja bertentangan dengan hukum Islam, dalam Hukum 

Islam orang yang sudah melakukan akad nikah secara sah maka 

diperbolehkan untuk tinggal serumah bahkan dianjurkan untuk istri tinggal 

bersama suaminya, akan tetapi adat tidak membenarkan apa yang telah 

dibenarkan oleh Allah Swt sebelum walimatul ‘ursy dilaksanakan. Jika 

pengantin yang sudah menikah secara sah dan belum melaksanakan 

walimatul ‘ursy diperbolehkan bagi mereka (suami istri) untuk serumah karna 

dalam Hukum Islam tidak terdapat nash yang melarangan. 

3. Relevansi tradisi larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 

‘ursy ditengah perkembangan zaman. Di era modern tradisi ini sudah tidak 

relevan lagi seharusnya ditingalkan dan tidak ada penyebab yang 

menghalangi untuk suami dan istri untuk tinggal serumah karena adat yang 

bertentangan dengan norma-norma syari’at. Meski demikian masyarakat 

Desa Kualu Nenas cenderung mengedepankan nilai-nilai utama dari tradisi 

ini sambil menyesuaikannya dengan kebutuhan dan kondisi kehidupan 
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modern dengan cara langsung melaksanakan walimatul ‘ursy setelah akad 

nikah dalam satu waktu. 

 

B. Saran 

1. Istiadat yang dibuat oleh tokoh adat terdahulu bertujuan untuk menjaga adat 

serta kerukunan adat dan masyarakat, tetapi dari setiap larangan tersebut para 

tokoh adat hendaklah memperhatikan dampak yang akan di timbulkan 

terutama dalam hal larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 

‘ursy, karna hal ini sangat memerlukan pertimbangan hukum dari segi 

pandangan hukum Islam. 

2. Kepada tokoh adat dan tokoh agama hendaknya mengkaji ulang mengenai 

tradisi larangan serumah pasca akad nikah sebelum dilaksanakan nya 

walimatul ‘ursy, karena setelah seseorang melakukan akad nikah secara sah 

menurut agama, maka hak dan kewajiban sebagai suami ataupu sebagai istri 

sudah berlaku dan harus dipenuhi antara satu sama lain. Dan hendaknya 

berlandaskan kepada al-Quran dan sunnah sehingga mampu mencapai 

kemaslahatan umat. 
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